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ABSTRAK

Jamu kunyit merupakan salah satu jamu yang banyak di konsumsi. Ditemukan
sebanyak 5 penjual jamu kunyit di Kelurahan Karangasem. Tujuan Penelitian ini yaitu
untuk mengetahui Angka Lempeng Total dan Angka Kapang Kamir pada jamu kunyit di
Kelurahan Karangasem. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sebanyak 5 sampel
Jamu kunyit diambil dari 5 pedagang di Kelurahan Karangasem dan dihtiung nilai ALT
dan AKK. Hasil penelitian ALT dari 5 penjual jamu di Kelurahan Karangasem yaitu sampel
I yaitu 2,96 x 10? koloni/mL, sampel Ilyaitu 8,6 x10* koloni/mL, sampel III yaitu 2,46 x 103
koloni/mL, sampel IV yaitu 1,96 x10* koloni/mL, dan sampel V yaitu 1,9 x10? koloni/mL.
Hasil AKK sampel Iyaitu 1,76x 10° koloni/mL, sampel Il yaitu 1,16 x 10? koloni/mL, sampel
I yaitu2,4 x 10t koloni/mL, sampel 1V yaitu 2,06 x 10° koloni/mL dan sampel V yaitu 68,3
koloni/mL. Hal tersebut menunjukkan bahwa Angka Lempeng Total seluruh sampel jamu
kunyit memenuhi syarat sedangkan pada pemeriksaan Angka KapangKhamir terdapat 1
sampel jamu kunyit tidak memenuhi syarat dan 4 sampel jamu kunyit memenuhi syarat
menurut Peraturan BPOM No. 32 Tahun 2019 tentang Persyaratan Keamanan dan Mutu
Obat Tradisional

Kata Kunci: Angka Lempeng Total, Angka Kapang Kamir, Jamu Kunyit, Kelurahan
Karangasem

ABSTRACT

Jamu Kunyit is one of tradisional medicines that are widely consumed. There are 5
sellers of jamu kunyit was found in Karangasem Village. The purpose of this study is to
determine Total Plate Count and The Number of Mold Yeast on Jamu Kunyit in
Karangasem. This research used a descriptive method. 5 samples of jamu kunyit were taken
from 5 traders in Karangasem Village and the Total Plate Count and The Number of Mold
yeast were calculated. The TPC results for sample I is 2.96 x 107 colonies/mL, sample II is
8.6 x10¢ colonies/mL, sample IIl is 2.46 x 10° colonies/mL, sample 1V is 1.96 x10*
colonies/mL, and sample V is 1.9 x10° colonies/mL. The Number of Mold Yeast results for
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sample I is 1.76 x 103 colonies/mL, sample I is 1.16 x 10° colonies/mL, sample Il is 2.4 x
10! colonies/mL, sample IV is 2.06 x 10° colonies/mL and sample V is 68.3 colonies/mL.
This shows that all Jamu Kunyit samples are fulfilled the Standard of TPC, while 1 Jamu
Kunyit sample did not fulfilled and 4 Jamu Kunyit samples are fulfilled Number of Mold
Yeast Standard according to BPOM Regulation No. 32 of 2019 about Standard for the

Safety and Quality of Traditional Medicines.

Keywords: Jamu kunyit, Karangasem Village, Total Plate Count, The Number of Mold and

yeast

PENDAHULUAN

Jamu merupakan salah satu
minuman tradisional yang masih eksis
hingga saat ini dan merupakan representasi
kearifan lokal

yang berkembang di

masyarakat karena kebermanfaatan
minuman tradisional ini masih dipercaya
oleh masyarakat dapat menyembuhkan
berbagai  macam

penyakit  tanpa

menimbulkan  efek  samping.  Bagi
masyarakat Indonesia, minuman jamu
merupakan resep peninggalan leluhur yang
masih dipertahankan dan dikembangkan
hingga saat ini. Bahan dasar yang
digunakan dalam pembuatan jamu terdiri
dari tanaman herbal yang dapat dijumpai di
lingkungan sekitar (Isnawati & Sumarno,
2021).

Selama pandemi covid-19, jamu
menjadi  salah satu alternatif yang
dimanfaatkan untuk meningkatkan daya
tahan tubuh. Pada penelitian tentang
tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik
masyarakat dalam mengonsumsi jamu

selama wabah covid-19. Dari 1.524

partisipan yang telah dianalisa didapatkan
79% responden mengonsumsi jamu untuk
meningkatkan daya tahan tubuh selama
wabah covid-19, dan 78,5% responden
menyarankan orang lain, yaitu keluarga
dan temannya untuk minum jamu guna
mencegah covid-19 (Mustofa dkk., 2022).

Jamu kunyit (Curcuma longa L.)
merupakan salah satu jamu yang banyak di
konsumsi. Rimpang tanaman kunyit juga
bermanfaat sebagai anti inflamasi, anti
oksidan, anti mikroba, pencegah kanker
dan anti tumor. Kandungan pada kunyit
yang memberikan warna dan sifat
fungsional adalah kurkuminoid. Senyawa
ini merupakan salah satu jenis antioksidan
dan berkhasiat antara lain sebagai
hipokolesteromik, kolagogum, koleretik,
bakteriostatik, spasmolitik,
antihepatotoksik dan anti-inflamasi
(Arisonya dkk., 2018).

Rimpang kunyit digunakan sebagai
obat untuk menurunkan kadar kolesterol
dan trigliserida darah yang tinggi. Rimpang

kunyit juga dimanfaatkan sebagai obat
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demam, pilek, rematik, diare, nyeri
dada,asma, sindroma dyspepsia, haid tidak
teratur, sakit kuning (jaundice), batu
empedu dan beberapa penyakit radang
(Dalimartha & Dalimartha, 2014).
Kualitas  dari

jamu  kunyit

dipengaruhi oleh faktor pada  proses
pembuatannya yaitu pemilihan bahan
pembuatan jamu, cara penyimpanan bahan,
lama penyimpanan bahan, pencucian bahan
dan peralatan yang digunakan, higienitas
pembuatan jamu, serta lingkungan tempat
2015).
Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat

dan Makanan Nomor 32 Tahun 2019

pembuatan  jamu (Thearesti,

tentang Persyaratan Keamanan dan Mutu
Obat Tradisional, beberapa parameter uji
cemaran mikroba yang dapat diuji pada
obat tradisional adalah Angka Lempeng
Total (ALT) dan Angka Kapang Khamir
(AKK). Cairan obat yang akan dikonsumsi
tidak boleh mengandung Angka Lempeng
Total lebih dari 103 koloni/mL dan Angka
Kapang Khamir lebih dari 103 koloni/mL.
Jika ditemukan ALT dan AKK dalam
sampel jamu yang diuji melebihi ambang
batas yang telah ditentukan, maka jamu
tersebut tidak layak dikonsumsi karena
berbahaya bagi kesehatan konsumen.
Pemeriksaan ALT bertujuan untuk
menghitung sel hidup dan membandingkan

hasilnya menurut standarisasi nasional

jumlah koloni bakteri yang tergolong aman
untuk konsumsi  (Anas et al., 2020).
Sedangkan, pada pemeriksaan AKK yaitu
bertujuan untuk menentukan jumlah koloni
kapang dan khamir yang terdapat dalam
suatu sampel (Radji, 2016), Pertumbuhan
jenis kapang tertentu dapat menghasilkan
senyawa mikotoksin. Toksin ini beberapa
diantaranya memiliki sifat karsinogenik
dan halusinogenik (Waluyo, 2016).

Kelurahan Karangasem terletak di
Kecamatan  Karangasem,  Kabupaten
Karangasem, Provinsi Bali. Kelurahan ini
merupakan 1 dari 3 Kelurahan di
Kecamatan Karangasem. Memiliki luas
1.068 hektar, terdiri dari 29 Lingkungan, 5
Desa Adat dan 37 Banjar Adat, serta
memiliki jumlah penduduk 19.164 jiwa
dengan komposisi 9.573 laki-laki dan
9.591 perempuan (Karangasemkab.go.id.
2022).

Masyarakat Kelurahan Karangasem
masih mengkonsumsi jamu kunyit, dimana
ditemukan sebanyak 5 penjual jamu kunyit
di Kelurahan Karangasem. penjual jamu ini
rata-rata telah berjualan selama 30-40
tahun.  Penjual

jamu  menjajakan

dagangannya dipasaran dengan
menggunakan gerobak di pingir jalan dan
rata-rata dapat menjual sebanyak 10 botol

jamu perharinya.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh
Wardani, 2022, menunjukkan hasil ALT
pada 15 sampel jamu kunyit asam dijual di
wilayah Kelurahan Sesetan Kecamatan
Denpasar Selatan, didapatkan nilai ALT
terendah sebesar 0 koloni/mL dan nilai
ALT tertinggi sebesar 3 x 107 koloni/mL
dimana sebanyak 2 sampel (13,3%) tidak
memenuhi standar dan 13 sampel (86,7%)
memenuhi standar.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu,2018 jumlah angka kapang khamir
yang ditemukan pada jamu kunyit yang
dijual di
ditemukan AKK tertinggi yaitu 184,1 x

kawasan Denpasar Selatan
103, dimana nilai Angka Kapang Khamir

pada jamu kunyit memenuhi syarat
sebanyak 8 sampel dan 15 sampel tidak
memenuhi syarat.

Berdasarkan observasi yang telah
penulis lakukan. Jamu kunyit yang dijual
belum melalui proses uji keamanan dan
kualitas obat tradisional karena tidak
mencantumkan nomor registrasi BPOM
dan tanggal kadaluarsa. Disamping itu,
proses penyajiannya yang dilakukan oleh
penjual jamu, penyajiannya di sajikan
diruang terbuka, sehingga tidak dapat
diketahui apakah jamu tersebut layak
dikonsumsi atau tidak. Sehingga, penulis
tertarik untuk mengetahui kualitas jamu

kunyit yang dijual di kawasan Kelurahan

Karangasem dengan menggunakan
parameter mikrobiologi yaitu Angka
Lempeng Total dan Angka Kapang
Khamir.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini

dilakukan pada bulan Juni — Juli 2023.

Lokasi pengambilan sampel dilakukan di

Kelurahan = Karangasem,  Kecamatan
Karangasem, Kabupaten Karangasem.
Untuk analisis sampel dilakukan di
Laboratorium RSUP Prof. Dr.

I.G.N.G. Ngoerah, Kota Denpasar,
Provinsi Bali. Populasi pada penelitian ini
jamu kunyit yang di jual di wilayah
Kelurahan Karangasem Kecamatan
Karangasem. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jamu kunyit
yang dijual oleh 5 penjual jamu kunyit di
wilayah Kelurahan Karangasem
Kecamatan Karangasem. Jumlah sampel
yang dianalisis sebanyak 5 sampel dalam
sekali ~ produksi, kemudian  pada
pemeriksaan di laboratorium dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali.
Kualitas jamu diuji  dengan
parameter mikrobiologi yaitu uji Angka
Lempeng Total dan Angka

Khamir. Hasil dari uji ALT dan AKK

Kapang

kemudian dibandingkan dengan peraturan
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Badan Pengawas Obat dan Makanan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nomor 32 Tahun 2019 tentang Persyaratan .
Hasil

Keamanan dan Mutu Obat Tradisional.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan ALT Pada Jamu Kunyit di Kelurahan Karangasem

Kode Hasil ALT Standar ALT Keterangan
Sampel (Koloni/mL) (Koloni/mL)
Sampel 1 2,96 x 104 <10° Memenuhi syarat
Sampel 11 8,6 x10* <10° Memenuhi syarat
Sampel 111 2,46 x 103 <103 Memenuhi syarat
Sampel IV 1,96 x104 <10° Memenuhi syarat
Sampel V 1,9 x10? <10° Memenuhi syarat

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 2. Presentase Hasil Pemerikaan ALT pada Jamu Kunyit

Standar Frekuensi Presentase
Memenuhi Syarat 5 100 %
Tidak Memenuhi Syarat 0 0%
Total 5 100%

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan AKK Pada Jamu Kunyit

Kode Hasil AKK Standar Keterangan
Sampel (Koloni/mL) AKK
(Koloni/mL)

Sampel 1 1,76 x 103 <103 Tidak Memenuhi syarat
Sampel 11 1,16 x 102 <10° Memenuhi syarat
Sampel 111 2,4x 10! <103 Memenuhi syarat
Sampel IV 2,06 x 102 <103 Memenuhi syarat
Sampel V 68,3 <103 Memenuhi syarat

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 4. Presentase Hasil Pemerikaan AKK pada Jamu Kunyit

Standar Frekuensi Presentase
Memenuhi Syarat 4 80 %
Tidak Memenuhi Syarat 1 20%
Total 5 100%

Sumber: Hasil analisis, 2023
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Pembahasan

Berdasarkan hasil pemeriksaan
ALT pada sampel jamu kunyit yang dijual
di Kelurahan Karangasem didapatkan hasil
nilai ALT tertinggi pada sampel jamu
kunyit yaitu yaitu 8,6 x10*koloni/mL dan
terendah 1,9 x 10? koloni/ml. Adapun 5
sampel (100 %) jamu kunyit memenuhi
standar standar nilai ALT cairan obat
dalam  berdasakan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 32

Tahun 2019 yaitu < 10> koloni/mL.

Terdapat beberapa hal yang dapat
mempengaruhi nilai ALT pada sampel
jamu kunyit. Berdasarkan hasil observasi
di lapangan yang dilakukan oleh penulis
terdapat penjual jamu yang kurang dalam
personal hygiene, dimana pada proses
penyajian jamu kunyit ada penjual yang
tidak mencuci tangan terlebih dahulu
sebelum menyajikan jamu dan juga ada
yang mencuci tangan tetapi tidak pada air
mengalir melainkan pada ember yang
berisi air. Akan tetapi, dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, didapatkan hasil
ALT pada seluruh sampel jamu kunyit di
Kelurahan Karangasem memenuhi syarat.
Nilai ALT pada jamu kunyit di Kelurahan
Karangasem yang masih memenuhi syarat
disebabkan

kemungkinan karena

penggunaan bahan dalam pembuatan jamu

yang baik, Adapun air yang digunakan
dalam pembuatan jamu merupakan air
minum yang telah direbus hingga
mendidih. Perebusan air hingga mendidih
merupakan salah satu cara sederhana untuk
mematikan bakteri patogen yang ada dalam
air (Priamsari & Susanti, 2020). Selain itu,
penambahan jeruk nipis dan madu pada
saat penyajian jamu kunyit juga dapat
menjadi  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi nilai ALT, dimana air jeruk
nipis mengandung senyawa fitokimia
seperti minyak atsiri, flavonoid, saponin
serta asam organik seperti asam sitrat dan
asam askorbat yang memiliki kemampuan
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
(Mengga et al., 2021). Adapun madu juga
memiliki kemampuan antibakteri dimana
madu,

osmolaritas kandungan asam

glukonat, hidrogen peroksidase serta
senyawa aromatic yakni flavonoid pada
madu memiliki fungsi sebagai antibakteri
(Nadhilla, 2014).
Berdasarkan hasil pemeriksaan
Angka Kapang Khamir terdapat 4 sampel
(80%) jamu kunyit yang memenuhi syarat
dan 1 sampel (20%) yang tidak memenuhi
syarat nilai AKK cairan obat dalam
berdasakan Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 32 Tahun 2019
yaitu < 10° koloni/mL. Hal ini

kemungkinan dapat disebabkan beberapa
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faktor seperti penyajian ditempat terbuka,
pengemasan dan bahan baku. Berdasarkan
hasil observasi di lapangan, menunjukan

bahwa penyajian jamu kunyit yang

dilakukan di ruang terbuka dapat
memudahkan  terjadinya  kontaminasi
kapang dan khamir, dimana

mikroorganisme kapang dan khamir dapat
melekat pada bahan padat mikro misalnya
debu atau terdapat didalam droplet / tetesan
air (Rachmawan, 2001). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu, 2018, yaitu  Pertumbuhan
Aspergillus sp. pada jamu kunyit dapat
disebabkan oleh adanya kontaminasi dari
lingkungan yaitu udara. Faktor lainya yang
kemungkinan dapat mempengaruhi nilai
AKK vyaitu dari pengemasan, dimana
ditemukan bahwa pedagang jamu di
Kelurahan Karangasem menggunakan
jerigen plastik kecil dan botol plastik bekas
air mineral sebagai wadah dari jamu kunyit
yang dijual. Adapun pengemasan jamu
hendaknya menggunakan botol kaca atau
botol plastik yang sesuai dengan standar
kesehatan, tidak menggunakan  botol

bekas air mineral atau botol plastik
lainnya  yang
foodgrade (Kemenkes RI, 2015). Tidak

terlebih

tidak sesuai dengan

dilakukannya proses sterilisasi
dahulu pada kemasan yang digunakan dan

kondisi kemasan yang tidak kering dapat

menyebabkan pertumbuhan kapang dan
khamir (Rahayu, 2018).

Adapun proses pencucian bahan
baku menjadi faktor penting untuk
mengurangi adanya kapang tanah yang
dapat mengontaminasi bahan  baku.
Rimpang yang tumbuh dalam kondisi tanah
yang lembab dapat memicu pertumbuhan
kapang dan khamir (Dion & Purwantisari,
2020). Kapang dan Khamir berperan dalam
terjadinya pembusukan makanan sehingga
dapat menurunkan kualitas makanan.
Adanya kontaminasi Kapang dan Khamir
pada makanan atau minuman dapat
memberikan

dampak  negatif  bagi

kesehatan. Beberapa spesies khamir,
seperti Candida spp. dapat masuk ke dalam
tubuh manusia melalui makanan dan
minuman dan dapat menyebabkan berbagai

jenis infeksi (Salomskiene et al., 2021),

sedangkan Pertumbuhan jenis kapang
tertentu  dapat menghasilkan senyawa
mikotoksin. Toksin  ini  beberapa

diantaranya memiliki sifat karsinogenik

dan halusinogenik (Waluyo, 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa Angka Lempeng Total
dari 5 penjual jamu yang ada di Kelurahan
Karangasem masih memenuhi syarat

Peraturan Badan Pengawas Obat dan
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Makanan Nomor 32 Tahun 2019.

Sedangkan, Angka Kapang Khamir dari 5
penjual jamu yang ada di Kelurahan
Karangasem terdapat 4 sampel (80%)
memenuhi syarat dan sebanyak 1 sampel

(20%) yang tidak memenuhi syarat

berdasarkan  pada  Peraturan  Badan

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 32

Tahun 2019  Tentang  Persyaratan

Keamanan dan Mutu Obat Tradisional.
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